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the unwise use of digital media. This condition highlights the importance of
Keywords: Character  strengthening character education alongside improving digital literacy, especially
Strengthening; Character  for the younger generation and religious communities. Churches, as institutions
Education; Digital Literacy; for spiritual and social development, have a strategic role in instilling character
Community Service, HKBP  values and guiding congregations in using technology responsibly. This
Sukadono community service activity aims to strengthen character education and enhance
the digital literacy of the congregation through tutoring programs, digital literacy
training, and training in the use of digital design applications such as Canva at
the HKBP Sukadono Church. The methods used include socialization, workshops,
and mentoring for children, youth, and congregants in utilizing technology
positively and creatively. The results of the activity indicate an increase in the
congregation’s understanding of the wise use of digital media, improved basic
skills in creating educational content using Canva, and increased learning
motivation through the tutoring program conducted. This program is expected to
support the formation of a generation with strong character, competent digital
literacy skills, and the ability to utilize technology productively and responsibly
within the church and the broader community.

Abstrak: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital membawa dampak yang signifikan
terhadap kehidupan masyarakat, khususnya dalam pembentukan karakter serta cara masyarakat mengakses dan
memanfaatkan informasi. Di satu sisi, teknologi digital memberikan kemudahan dalam memperoleh pengetahuan,
namun di sisi lain juga menghadirkan berbagai tantangan seperti penyebaran hoaks, ujaran kebencian, serta
penggunaan media digital yang kurang bijak. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penguatan pendidikan karakter
yang diimbangi dengan peningkatan literasi digital, terutama bagi generasi muda dan komunitas keagamaan. Gereja
sebagai lembaga pembinaan rohani dan sosial memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter serta
membimbing jemaat dalam memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat pendidikan karakter dan meningkatkan literasi digital jemaat melalui
program bimbingan belajar, pelatihan literasi digital, serta pelatihan penggunaan aplikasi desain digital seperti Canva
di Gereja HKBP Sukadono. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, workshop, serta pendampingan kepada anak-
anak, remaja, dan jemaat dalam memanfaatkan teknologi secara positif dan kreatif. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman jemaat dalam menggunakan media digital secara bijak, meningkatnya keterampilan
dasar dalam membuat konten edukatif menggunakan Canva, serta bertambahnya motivasi belajar melalui program
bimbingan belajar yang dilaksanakan. Program ini diharapkan dapat mendukung terbentuknya generasi yang
berkarakter, cakap dalam literasi digital, serta mampu memanfaatkan teknologi secara produktif dan bertanggung
jawab di lingkungan gereja dan masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa
perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat (G. Sirait,
Alexander, & Silaban, 2023). Kemajuan teknologi digital tidak hanya mempengaruhi sektor
ekonomi dan komunikasi, tetapi juga berdampak besar terhadap dunia pendidikan, sosial, dan
budaya (D. L. Pardede et al., 2025). Kehadiran internet, media sosial, serta berbagai platform
digital telah mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi secara cepat dan luas tanpa
batasan ruang dan waktu (Pane et al., 2025). Kondisi ini memberikan peluang besar bagi
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pemanfaatan teknologi
digital (Pardede et al., 2026). Namun demikian, kemajuan teknologi tersebut juga menghadirkan
berbagai tantangan baru, khususnya terkait dengan kemampuan masyarakat dalam menyaring
informasi serta menggunakan media digital secara bijak dan bertanggung jawab (Pardede et al.,
2024).

Salah satu tantangan utama yang muncul dalam era digital adalah rendahnya tingkat literasi
digital di kalangan masyarakat, terutama pada anak-anak dan remaja (Silaban et al., 2024). Literasi
digital tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan menggunakan perangkat teknologi seperti
komputer atau telepon pintar, tetapi juga mencakup kemampuan dalam mengakses, memahami,
mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi digital secara kritis dan etis (Sibarani et al., 2023).
Tanpa literasi digital yang memadai, masyarakat berpotensi mengalami berbagai dampak negatif
seperti penyebaran informasi yang tidak benar (hoaks), penyalahgunaan media sosial,
cyberbullying, serta konsumsi konten digital yang tidak sesuai dengan nilai-nilai pendidikan dan
moral (Siahaan et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan literasi digital menjadi kebutuhan penting
dalam menghadapi tantangan perkembangan teknologi yang semakin pesat (Sinaga et al., 2026).

Di samping literasi digital, pendidikan karakter juga merupakan aspek yang sangat penting
dalam membentuk kepribadian individu (Silaban et al., 2020). Pendidikan karakter bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai moral, etika, tanggung jawab, kedisiplinan, serta sikap sosial yang
positif dalam kehidupan bermasyarakat (Silaban et al., 2021). Dalam konteks perkembangan
teknologi digital, pendidikan karakter memiliki peran strategis sebagai landasan moral bagi
individu dalam menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab (Sirait et al., 2021).
Tanpa adanya penguatan karakter, penggunaan teknologi digital dapat membawa dampak negatif
terhadap perilaku sosial, seperti menurunnya rasa empati, meningkatnya perilaku individualistik,
serta berkurangnya interaksi sosial secara langsung dalam kehidupan sehari-hari (Silaban et al.,

2021).
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Pendidikan karakter pada dasarnya tidak hanya menjadi tanggung jawab lembaga
pendidikan formal seperti sekolah, tetapi juga memerlukan peran aktif dari keluarga, masyarakat,
serta lembaga keagamaan (Siahaan et al., 2026). Ketiga lingkungan tersebut memiliki kontribusi
yang sangat penting dalam proses pembentukan nilai dan sikap individu sejak usia dini. Lembaga
keagamaan, khususnya gereja, memiliki peran yang strategis dalam membina karakter dan
spiritualitas masyarakat melalui berbagai kegiatan pembinaan rohani, pendidikan keagamaan,
serta kegiatan sosial kemasyarakatan (Sinaga et al., 2024). Melalui kegiatan tersebut, nilai-nilai
moral seperti kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, serta sikap saling menghargai dapat
ditanamkan secara berkelanjutan kepada jemaat, khususnya generasi muda (Silaen et al., 2025).

Dalam konteks penguatan literasi digital dan pendidikan karakter, gereja dapat menjadi
salah satu pusat pembelajaran masyarakat yang efektif. Gereja tidak hanya berfungsi sebagai
tempat ibadah, tetapi juga sebagai ruang edukasi yang mampu memberikan pembinaan holistik
bagi jemaatnya (Sinurat et al., 2024). Berbagai kegiatan seperti sekolah minggu, pembinaan
remaja, kegiatan sosial, serta pelatihan keterampilan dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap penggunaan teknologi digital secara bijak
sekaligus memperkuat nilai-nilai karakter (Alexander, Silaban, et al., 2025). Dengan demikian,
gereja dapat berperan aktif dalam membantu masyarakat menghadapi tantangan era digital melalui
pendekatan pendidikan yang berbasis nilai-nilai moral dan spiritual (Barus et al., 2024).

Huria Kristen Batak Protestan Sukadono merupakan salah satu gereja yang aktif
melaksanakan berbagai kegiatan pelayanan dan pembinaan jemaat. Kegiatan tersebut tidak hanya
berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup pembinaan sosial dan pendidikan bagi anak-
anak serta remaja. Namun demikian, seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital,
masih diperlukan upaya penguatan literasi digital dan pendidikan karakter bagi generasi muda di
lingkungan gereja (Silaban et al., 2025). Hal ini penting agar anak-anak dan remaja tidak hanya
mampu menggunakan teknologi digital, tetapi juga memiliki kesadaran moral serta tanggung
jawab dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara positif (Harita et al., 2025).

Melalui program pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi memiliki kesempatan
untuk berkontribusi secara langsung dalam membantu masyarakat mengatasi berbagai
permasalahan sosial dan pendidikan yang dihadapi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
merupakan salah satu bentuk implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan
untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi secara nyata bagi kesejahteraan masyarakat.
Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi sarana yang efektif
untuk memberikan edukasi, pelatihan, serta pendampingan kepada masyarakat dalam

meningkatkan literasi digital sekaligus memperkuat nilai-nilai karakter (Sirait, 2025).
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Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di lingkungan gereja ini
dirancang melalui berbagai kegiatan edukatif yang melibatkan anak-anak dan remaja sebagai
peserta utama (Alexander et al., 2025). Kegiatan tersebut meliputi pembelajaran sekolah minggu
yang interaktif, pembelajaran membaca dan menulis dasar, pengenalan bahasa Inggris dasar, serta
sosialisasi mengenai pentingnya literasi digital dan pembentukan karakter sosial di era digital.
Melalui kegiatan tersebut, peserta diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai penggunaan teknologi digital secara bijak, sekaligus mengembangkan nilai-nilai
karakter positif seperti tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan kepedulian terhadap sesama
(Sitinjak et al., 2024). Selain itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi anak-anak dan remaja
melalui pendekatan pembelajaran yang kreatif dan partisipatif (Sinurat et al., 2026). Dengan
melibatkan peserta secara aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran, diharapkan proses
pembentukan karakter dan peningkatan literasi digital dapat berlangsung secara lebih efektif.
Pendekatan ini juga diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar serta menumbuhkan
kesadaran peserta akan pentingnya menggunakan teknologi digital secara positif dan produktif
(Sigiro et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penguatan pendidikan karakter dan
literasi digital merupakan upaya yang sangat penting dalam menghadapi tantangan perkembangan
teknologi di era digital. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di
lingkungan gereja, diharapkan tercipta sinergi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan serta pembinaan karakter generasi muda. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan
pendampingan kepada anak-anak dan remaja di lingkungan gereja agar memiliki pemahaman
literasi digital yang baik sekaligus memiliki karakter yang kuat dalam menghadapi perkembangan

teknologi di masa depan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di lingkungan Huria Kristen
Batak Protestan Sukadono dengan tujuan untuk memperkuat pendidikan karakter serta
meningkatkan literasi digital bagi anak-anak dan remaja jemaat. Metode pelaksanaan kegiatan
dirancang secara partisipatif dan edukatif agar peserta dapat terlibat secara aktif dalam setiap
proses pembelajaran. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukasi
masyarakat melalui sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan pembelajaran yang disesuaikan

dengan kebutuhan peserta (Alexander et al., 2024).
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e Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan beberapa kegiatan,
antara lain:
» melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan peserta terkait pendidikan

karakter dan literasi digital;
» melakukan koordinasi dengan pengurus gereja dan pengajar sekolah minggu terkait

pelaksanaan program kegiatan;
» menyusun materi pembelajaran yang meliputi pendidikan karakter, literasi digital,

pembelajaran membaca dan menulis dasar, serta pengenalan bahasa Inggris dasar; dan
» menyiapkan media pembelajaran yang digunakan selama kegiatan berlangsung.

Tahap persiapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan dapat

berjalan secara terarah dan sesuai dengan kebutuhan peserta (Alexander et al., 2025).
e Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap
ini, kegiatan dilaksanakan melalui beberapa metode pembelajaran yang melibatkan peserta secara
aktif. Adapun metode yang digunakan meliputi:
» Metode Sosialisasi dan Edukasi

Metode ini dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya
pendidikan karakter dan literasi digital di era teknologi informasi. Materi yang disampaikan
mencakup penggunaan teknologi digital secara bijak, pentingnya menyaring informasi di internet,
serta penerapan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari (Sitorus et al., 2025).
» Metode Pembelajaran Interaktif

Pembelajaran dilakukan melalui kegiatan yang interaktif dan menyenangkan, seperti diskusi,
tanya jawab, permainan edukatif, serta kegiatan kelompok. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi peserta sekaligus membantu mereka memahami materi dengan lebih
mudah (G. Sirait et al., 2024).
» Metode Praktik dan Pendampingan

Selain pemberian materi, peserta juga diberikan kesempatan untuk melakukan praktik secara
langsung. Kegiatan praktik meliputi pembelajaran membaca dan menulis dasar, pengenalan
kosakata bahasa Inggris sederhana, serta latthan menggunakan media digital secara positif. Selama
kegiatan berlangsung, tim pelaksana memberikan pendampingan kepada peserta agar proses

pembelajaran dapat berjalan secara optimal (G. Sirait et al., 2025).
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» Metode Pembinaan Karakter
Pembinaan karakter dilakukan melalui berbagai kegiatan yang menanamkan nilai-nilai positif
seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, serta sikap saling menghargai. Nilai-nilai tersebut
disampaikan melalui cerita, permainan edukatif, serta refleksi bersama setelah kegiatan
berlangsung.
e Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan yang telah dilaksanakan
memberikan dampak terhadap peningkatan pemahaman peserta terkait pendidikan karakter dan
literasi digital. Evaluasi dilakukan melalui beberapa cara, antara lain:
» pengamatan langsung terhadap partisipasi dan antusiasme peserta selama kegiatan
berlangsung;
» diskusi dan tanya jawab dengan peserta mengenai materi yang telah disampaikan; serta
» refleksi bersama antara tim pelaksana dan pengurus gereja mengenai keberhasilan program
kegiatan.
Hasil evaluasi ini kemudian digunakan sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di masa yang akan datang (Pardede et al., 2024).
e Teknik Analisis Hasil Kegiatan
Analisis hasil kegiatan dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menggambarkan proses
pelaksanaan kegiatan serta perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti program pengabdian
kepada masyarakat. Data diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi kegiatan, serta hasil diskusi
dengan peserta dan pihak gereja. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
efektivitas kegiatan dalam mendukung penguatan pendidikan karakter dan literasi digital bagi

peserta (Simatupang et al., 2025).

3. HASIL
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penguatan

pendidikan karakter dan literasi digital dilaksanakan di lingkungan Huria Kristen Batak Protestan
Sukadono dengan melibatkan anak-anak dan remaja sebagai peserta utama. Program ini
dilaksanakan melalui berbagai kegiatan edukatif yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman
peserta mengenai nilai-nilai karakter serta penggunaan teknologi digital secara bijak.
e Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter

Kegiatan penguatan pendidikan karakter dilakukan melalui pembelajaran yang terintegrasi

dalam kegiatan sekolah minggu, diskusi kelompok, serta permainan edukatif. Materi yang
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diberikan berkaitan dengan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja
sama, dan sikap saling menghargai. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
partisipasi yang cukup aktif dalam mengikuti berbagai aktivitas yang diberikan. Peserta terlibat
dalam diskusi sederhana mengenai perilaku yang mencerminkan nilai-nilai karakter dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Selain itu,
kegiatan permainan kelompok juga membantu peserta memahami pentingnya kerja sama dan
saling menghargai antar sesama.

Pembiasaan sikap positif juga diterapkan selama kegiatan berlangsung, seperti datang tepat
waktu, mengikuti aturan kegiatan, serta menghargai pendapat teman ketika berdiskusi. Kegiatan
ini membantu peserta untuk memahami bahwa nilai-nilai karakter tidak hanya dipelajari secara
teori, tetapi juga perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

e Peningkatan Literasi Digital Peserta

Selain penguatan karakter, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan literasi digital
peserta. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan penggunaan teknologi digital secara aman,
pemahaman mengenai dampak positif dan negatif media sosial, serta cara menyaring informasi
yang diperoleh dari internet. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung,
sebagian besar peserta sebelumnya menggunakan perangkat digital seperti telepon pintar hanya
untuk hiburan, seperti bermain gim dan menonton video. Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi
literasi digital, peserta mulai memahami bahwa teknologi digital juga dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan yang lebih produktif, seperti mencari informasi pembelajaran dan menambah wawasan.

Peserta juga menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang berkaitan dengan penggunaan
internet secara aman serta cara mengenali informasi yang tidak benar atau hoaks. Hal ini terlihat
dari antusiasme peserta ketika mengikuti sesi tanya jawab dan diskusi mengenai pengalaman
mereka dalam menggunakan media digital.

e Kegiatan Pembelajaran Pendukung

Selain kegiatan utama, program pengabdian kepada masyarakat ini juga dilengkapi dengan
kegiatan pembelajaran pendukung yang meliputi pembelajaran membaca dan menulis dasar serta
pengenalan bahasa Inggris sederhana. Kegiatan ini dilakukan melalui metode pembelajaran yang
interaktif, seperti membaca bersama, latihan menulis sederhana, serta pengenalan kosakata bahasa
Inggris yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan tersebut, peserta
dapat meningkatkan kemampuan dasar mereka sekaligus memperoleh pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan. Pendekatan pembelajaran yang dilakukan secara partisipatif juga membantu

peserta untuk lebih aktif dalam proses belajar.
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e Dampak Kegiatan terhadap Peserta

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak positif bagi
peserta. Hal ini terlihat dari meningkatnya antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran serta partisipasi aktif dalam berbagai aktivitas yang dilaksanakan. Peserta juga
menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya nilai-nilai karakter dan

penggunaan teknologi digital secara bijak dalam kehidupan sehari-hari.

4. DISKUSI

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa
integrasi antara pendidikan karakter dan literasi digital merupakan pendekatan yang relevan dalam
menghadapi tantangan perkembangan teknologi di era digital. Pendidikan karakter berperan
sebagai landasan moral yang membantu individu dalam menentukan sikap dan perilaku ketika
menggunakan teknologi digital, sedangkan literasi digital memberikan kemampuan teknis dalam
mengakses dan memanfaatkan informasi secara efektif (Sirait et al., 2023). Kegiatan yang
dilaksanakan di lingkungan Huria Kristen Batak Protestan Sukadono menunjukkan bahwa
lembaga keagamaan dapat menjadi salah satu mitra strategis dalam mendukung program
pendidikan masyarakat. Gereja tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga dapat
menjadi pusat pembinaan sosial dan pendidikan yang memberikan kontribusi dalam pembentukan

karakter generasi muda (Gainau et al., 2023).

Pelaksanaan kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang bersifat
interaktif dan partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran.
Metode seperti diskusi, permainan edukatif, serta praktik langsung membantu peserta memahami
materi dengan lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah yang bersifat satu arah.
Pendekatan ini juga mendorong peserta untuk lebih aktif dalam menyampaikan pendapat serta
berbagi pengalaman terkait penggunaan teknologi digital (Mahsar, 2022). Selain itu, kegiatan
pembelajaran pendukung seperti pembelajaran membaca, menulis, serta pengenalan bahasa
Inggris memberikan manfaat tambahan bagi peserta dalam meningkatkan kemampuan dasar
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan
kontribusi yang lebih luas tidak hanya dalam aspek literasi digital dan pendidikan karakter, tetapi

juga dalam mendukung peningkatan kemampuan akademik dasar peserta (Silalahi, 2024).

Kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat juga menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan program ini. Melalui

kegiatan tersebut, pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh akademisi dapat diterapkan
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secara langsung untuk membantu masyarakat dalam mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi,
khususnya dalam bidang pendidikan dan pemanfaatan teknologi digital (Susanti et al., 2025).
Dengan demikian, kegiatan penguatan pendidikan karakter dan literasi digital melalui program
pengabdian kepada masyarakat di lingkungan gereja dapat menjadi salah satu model kegiatan
edukatif yang efektif dalam membekali generasi muda dengan kemampuan yang relevan di era
digital. Program semacam ini diharapkan dapat terus dikembangkan dan dilaksanakan secara

berkelanjutan agar memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat (Sirait, 2024).

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di lingkungan Huria Kristen
Batak Protestan Sukadono menunjukkan bahwa program penguatan pendidikan karakter dan
literasi digital dapat memberikan kontribusi positif bagi anak-anak dan remaja jemaat. Melalui
berbagai kegiatan edukatif seperti pembelajaran sekolah minggu, sosialisasi literasi digital,
pembelajaran membaca dan menulis dasar, serta pengenalan bahasa Inggris sederhana, peserta
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya nilai-nilai karakter serta
penggunaan teknologi digital secara bijak.

Pelaksanaan kegiatan yang menggunakan pendekatan pembelajaran interaktif dan
partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan dan antusiasme peserta selama proses kegiatan
berlangsung. Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan baru mengenai literasi digital, tetapi
juga belajar menerapkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan sikap
saling menghargai dalam berbagai aktivitas yang dilakukan bersama.

Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa lembaga keagamaan dapat berperan
sebagai mitra strategis dalam mendukung program pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam
bidang pendidikan karakter dan literasi digital. Melalui sinergi antara perguruan tinggi dan
masyarakat, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi sarana yang efektif dalam
memberikan edukasi serta meningkatkan kualitas pembinaan generasi muda di era digital.

Dengan demikian, program penguatan pendidikan karakter dan literasi digital melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan gereja dapat menjadi salah satu model
kegiatan edukatif yang relevan dalam menghadapi tantangan perkembangan teknologi saat ini.
Program ini diharapkan dapat terus dikembangkan secara berkelanjutan sehingga mampu
memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat, khususnya dalam membentuk generasi

muda yang berkarakter dan memiliki literasi digital yang baik.
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